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Permodelan Ekonometri Dampak Penggunaan Input Produksi Dan Karakteristik 
Responden Terhadap Peningkatan Produksi Jagung Kuning. Penelitian yang dilakukan di 
Kabupaten Gowa menganalisis dampak penggunaan input produksi (volume pupuk urea, pupuk 
ZA, dan luas lahan) dan karakteristik responden (pendidikan formal, pengalaman bertani, dan 
umur) terhadap peningkatan produksi jagung. Metode yang digunakan dalam pencapaian tujuan 
penelitian adalah lokasi penelitian ditentukan secara purpossive di Desa Bontonompo Kecamatan 
Bontonompo Kabupaten Gowa. Sampel responden penelitian adalah petani jagung diambil secara 
simple random sampling sebanyak 30 responden. Selanjutnya teknik analisis data dengan multiple 
linear regression dan pengujian asumsi klasik (multicollinearity dan heterocedasticity) dengan 
fungsi produksi Cobb-Douglas. Hasil penelitian menemukan bahwa  volume pupuk ZA, luas lahan 
jagung, lama pendidikan formal, dan pengalaman bertani berpengaruh positif serta volume pupuk 
urea berpengaruh negatif dan signifikan terhadap produksi jagung kuning. Artinya setiap 
penambahan atau peningkatan volume pupuk ZA, luas lahan jagung, lama pendidikan formal, dan 
pengalaman bertani maka akan meningkatkan dan menurunkan (dari volume pupuk urea) terhadap 
produksi jagung kuning Kabupaten Gowa, sedangkan umur petani berpengaruh tidak signifikan 
terhadap produksi jagung kuning di Kabupaten Gowa. 
Kata kunci : input produksi, karakteristik responden, dan produksi jagung kuning 
 
Abstrct 
Econometric Modeling Impact of The Use of Input Production and Characteristics of 
Respondents to Increasing Production Yellow Corn. Research conducted in the Gowa analyzes 
the impact of the use of production inputs (fertilizer, urea fertilizer volume ZA, and land area) and 
the characteristics of respondents (formal education, experience of farming, and age) to increased 
corn production. The methods used in the achievement of the objective of the research was the 
location of the research specified in purpossive Village in Bontonompo sub district Bontonompo 
District of Gowa. The sample of respondents is corn growers research taken as a simple random 
sampling as much as 30 respondents. Further engineering data analysis with multiple linear 
regression and testing the assumptions of classical (multicollinearity and heterocedasticity) with 
                                                             
1) Bagian dari Hasil Penelitin PNBP Fakultas Ekonomi UNM (2016) berjudul “Analisis Faktor-






the function of the Cobb-Douglas production. The research found that the volume of fertilizer ZA, 
land area of corn, long formal education, and experience a positive and influential farming 
fertilizer urea volume of negative and significant effect against the yellow corn production. That 
means any addition or an increase in the volume of fertilizer ZA, land area of corn, long formal 
education, and experience farming then it will increase and decrease (from urea fertilizer volume) 
of yellow corn production Gowa, while age was not significant influential farmers against 
production of yellow corn in Gowa.  
Keyword: production inputs, characteristics of respondents, and yellow corn production 
 
PENDAHULUAN 
Sulawesi Selatan mempunyai 5 (lima) kabupaten tertinggi yang 
memproduksi jagung, yaitu Kabupaten Bulukumba, Bantaeng, Jeneponto, Gowa, 
dan Bone (Tabel 1). Selama 5 tahun terakhir (2009-2013) produksi jagung 
tertinggi terdapat di Kabupaten Gowa sebanyak 230 ton. Walaupun luas lahannya 
lebih kecil dari Kabupaten Jeneponto (40.979,2 hektar) dan Bone (43.952,40 
hektar), akan tetapi produktivitas jagung di Kabupaten Gowa (5,632 ton/hektar) 
lebih besar dari kabupaten lainnya (Biro Pusat Statistik Sulawesi Selatan, 
2014:diolah) 
Komoditas jagung di Sulawesi Selatan merupakan salah satu komoditas 
unggulan selain padi sebagai komoditas palawija. Sebagai komoditas palawija 
strategis, permintaan jagung di dalam negeri cenderung menunjukkan peningkatan 
seiring dengan semakin meningkatnya permintaan jagung untuk kebutuhan bahan 
pangan, pakan ternak, dan bahan baku industri.  Seiring dengan hal itu 
peningkatan produksi jagung perlu mendapat perhatian khusus melalui 
penggunaan input sebagai salah faktor yang mempengaruhi produksi jagung 
usahatani jagung.   
Menteri Pertanian telah mencanangkan wilayah ke-5 Kabupaten tersebut 
sebagai sentra produksi jagung di Sulawesi Selatan. Berdasarkan hal ini 
peningkatan produksi dan produktivitas jagung secara jangka panjang dapat 
dilakukan melalui penggunaan input, seperti pupuk, bibit, dan tenaga kerja 
sebagai input langsung dan input tidak langsung berupa umur petani, tingkat 
pendidikan formal, dan pengalaman dalam berusahatani.  Selain itu pula Bupati 






pengembangan jagung kuning (hibrida) ≤ 60 ribu hektar dan yang telah 
dimanfaatkan setiap tahunnya ≤ 43 ribu hektar.  
Berdasarkan hal tersebut, permasalahan dalam penelitian ini adalah apakah 
variabel-variabel input tersebut berpengaruh terhadap produksi usahatani jagung 
kuning di Kabupaten Gowa. Bila variabel input tersebut berpengaruh terhadap 
produksi usahatani jagung kuning, variabel mana yang paling besar pengaruhnya. 
Berdasarkan hal tersebut, maka analisis dari dampak penggunaan input produksi 
dan karakteristik responden terhadap peningkatan produksi jagung kuning di 
Kabupaten Gowa menarik untuk dikaji.   
METODE  
Metode dasar yang dipergunakan dalam  penelitian ini adalah metode 
eksplanatori. Berkaitan explanatory method, menguji dan menganalisis dampak 
penggunaan input produksi (pupuk urea, pupuk ZA, dan luas lahan) dan 
karakteristik responden (lama pendidikan formal, pengalaman bertani, dan umur 
petani) terhadap peningkatan produksi jagung kuning di Kabupaten Gowa.  
Lokasi penelitian ditentukan secara purpossive berdasarkan wilayah 
(kabupaten, kecamatan, dan desa) produksi jagung kuning tertinggi, yaitu Desa 
Bontonompo Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa (Biro Pusat Statistik 
Kabupaten Gowa, 2013:7). Selanjutnya secara simple random sampling diambil 
30 responden petani jagung kuning. 
Untuk menguji dan menganalisis menganalisis dampak penggunaan input 
produksi (volume  pupuk urea, pupuk ZA, dan luas lahan) dan karakteristik 
responden (pendidikan formal, pengalaman usahatani, dan umur petani) terhadap 
peningkatan produksi jagung kuning di Kabupaten Gowa dengan pendekatan 
model ekonometrika yang di-proxy dengan fungsi produksi Cobb-Douglas secara 
pangkat melalui multiple regression sebagai berikut : 
  QJKT  =  β0  VPUrea β1  VPZAβ2  LLhnJβ3   LPendF β4  PUT β5  






Untuk memudahkan perhitungan model persamaan (1), maka persamaan 
tersebut diubah menjadi linear berganda dengan  metode double log atau 
logaritme natural (Ln) sebagai berikut: 
 
 
  LnQJKT =  β0  + β1 LnVPUrea +  β2 LnVPZA + β3 Ln LLhnJ +  
        β4 Ln LPendF + β5 Ln PUT + β6 Ln UmrP  +  μ1 Lne  (2) 
Keterangan : 
QVJKT :  produksi jagung kuning di Kabupaten Gowa (kg) 
β0     :  intersep/konstanta    
β1 … β7    :  koefisien regresi variabel bebas  
VPUrea :  volume pupuk urea (kg) 
VPZA :  volume pupuk ZA (kg) 
LLhnJ :  luas lahan jagung (are) 
LPendF :  lama pendidikan formal (tahun)  
PUT :  pengalaman usahatani jagung (tahun) 
UmrP :  umur petani (tahun) 
μ1    :  Kesalahan pengganggu (disturbance error)  
Menurut Gujarati dan Porter (2009:124) R2 disesuaikan (adjusted R2) dirumuskan 
sebagai berikut : 
                (n - 1) 
Adjusted R2   =  1 – (1 - R2)  ----------- ………………................……..  (3) 
                              (k - 1)    
di mana : 
Adjusted R2  :  koefisien determinasi yang disesuaikan 
k   :  jumlah variabel tidak termasuk intersep 
n    :  jumlah sampel  
Pengujian hipotesis terhadap koefisien regresi secara bersama-sama 
digunakan uji-F dengan tingkat kepercayaan tertentu, yang menurut Johnston 
(1984:187) dapat dirumuskan sebagai berikut  : 
                       ESS/ (k - 1)      
F hit   =  -----------------  .................................................................  (4) 
                    RSS/ (n – k) 
 
            F tabel    (k - 1) : (n - k) ; /2  
 
di mana : 
      : tingkat signifikansi atau kesalahan tertentu 
 






H0  :  1 = 2 =... = n =  0, artinya tidak terdapat pengaruh signifikan variabel 
independen  secara bersama-sama terhadap variabel dependen  
H1  :  minimal salah satu   0, artinya terdapat pengaruh signifikan variabel 
independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen  
 
 
Kriteria pengambilan keputusannya, jika F-hitung > F-tabel, maka H0 
ditolak dan menerima H1 yang berarti variabel independen  secara bersama-sama 
(simultan) berpengaruh nyata terhadap variabel dependen, sedangkan jika F-
hitung ≤ F-tabel, maka H0 diterima dan menolak H1 yang berarti variabel 
independen  secara bersama-sama tidak berpengaruh nyata terhadap variabel 
dependen. 
Pengujian terhadap koefisien regresi secara individu (parsial) digunakan 
uji t dengan tingkat kepercayaan tertentu. Menurut Studenmund (2001: 142) 
dengan rumus : 
                          βi   
t hit   =  -------   ….................……………………........……………........ (5)           
             Sβi 
            t tabel    (n - k) ; /2  
di mana : 
i          :  koefisien regresi ke-i   
Si            :  kesalahan standar koefisien regresi ke-i 
Dengan hipotesis : 
H0  :  i  =  0,  artinya tidak terdapat pengaruh signifikan variabel independen ke-i 
secara individu terhadap variabel dependen  
H1  :  i   0,  artinya terdapat pengaruh signifikan variabel independen ke-i secara 
individu terhadap variabel dependen  
Kriteria pengambilan keputusannya adalah Jika t-hitung > t-tabel, maka 
H0 ditolak dan menerima H1 yang berarti variabel independen ke-i secara individu 
(parsial) berpengaruh nyata terhadap variabel dependen, sedangkan jika t-hitung ≤       
t-tabel, maka H0 diterima dan menolak H1 yang berarti variabel independen ke-i 
secara individu  tidak berpengaruh nyata terhadap variabel dependen. 
Penelitian ini menggunakan VIF dalam pengujian multikolinearitas yang 
terdapat pada program statistical program for service solution (SPSS) statistics 






          1 
VIF  = ------------ .................................................................................  (6) 
      1 – R2j  
R2j diperoleh dari regresi auxilary antara variabel independen atau 
koefisien determinasi antara variabel bebas ke-j dengan variabel bebas lainnya  
Selanjutnya jika nilai VIF lebih kecil dari 10, maka tidak terdapat 
multikolinearitas.  Selanjutnya dalam penelitian ini metode yang digunakan 
adalah Breusch-Pagan-Godfrey untuk mendeteksi hetetokedastisitas. 
Mengembangkan metode alternatif dari Goldfeld-Quandt (GQ) yang tidak 
memerlukan penghilangan data tengah dan pengurutan data, sebagai alternatif 
metode GQ.  Metode BP dapat dijelaskan dengan model regresi sederhana dengan 
asumsi varian dari gangguan mempunyai fungsi :  
σi2  = f (α0 + α1Z1i)  ......................................................................... (7) 
σi2  adalah fungsi dari variabel Z. Jika σi2 = α0, berarti nilainya konstan. Oleh 
karena itu, untuk menguji apakah σi2 adalah homokedastisitas, maka hipotesis nol 
yang diajukan adalah σ1 = 0  sehingga diperoleh nilai Chi-Square (χ2) hitung. Jika 
nilai χ2 hitung >  χ2 tabel (kritis), maka terdapat heterokedastisitas, sebaliknya χ2 
hitung < χ2 tabel,  maka terjadi homoskedastisitas. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis dampak penggunaan input produksi dan karakteristik reponden 
terhadapa peningkatan produksi jagung kuning di Kabupaten Gowa selain 
menggunakan model analisis regresi berganda juga pengujian asumsi klasik 
multikolinearitas dan heterokedastisitas. Hasil uji multikolinearitas dengan 
metode variance inflactionfactor (VIF) tidak menunjukkan atau mengindikasikan 
terjadi multikolinearitas atau kolinearitas ganda, yaitu nilai VIF lebih kecil dari 10 
(Tabel 1). Sementara pengujian heterokedastisitas menggunakan Breusch-Pagan 
(BP)- Goldfeld (G) test, yaitu variabel error sebagai dependen variable diregres 
dengan setiap variabel independen dan menghasilkan nilai koefisien tidak 
signifikan maka dapat disimpulkan tidak terdapat heteroscedasticity   (Tabel 2). 
Pada uji ketepatan model atau kesesuaian model (goodness of fit) dari nilai 






jagung kuning  di Kabupaten Gowa yang disajikan dapat menjelaskan sebesar 
69,22 persen terhadap variasi (naik-turunnya) variabel tidak bebas sedangkan 
sebesar 30,78 persen merupakan sumbangan dari faktor lainnya yang tidak masuk 
dalam model. 
Hasil uji-F menunjukkan bahwa faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 
produksi jagung kuning  di Kabupaten Gowa berpengaruh signifikan pada tingkat 
kesalahan 1 persen, 5 persen, dan 10 persen (Tabel 2). Hal tersebut dapat diartikan 
bahwa seluruh variabel independen secara bersama-sama (simultan) berpengaruh 
nyata terhadap produksi jagung kuning  di Kabupaten Gowa. Selanjutnya 
pengaruh secara individu (parsial) dari masing-masing variabel independen 
terhadap produktivitas usahatani jagung kuning digunakan uji-t. 
Tabel 2.  Analisis Dampak Penggunaan Input Produksi dan Karakteristik 
Responden  terhadap Peningkatan Produksi Jagung Kuning di 
Kabupaten Gowa 
Variabel Independen T.H. Koefisien (β) t hitung VIF 
Test 
 BG-G 
Volume Pupuk Urea 
Volume Pupuk ZA 
Luas Lahan Jagung 

































Intersep 9,9729*** 8,9666  0,6794 
Adjusted R2 0,6922 
F hitung 11,8721 
n 30 
Sumber : Hastuti dan Rahim (2016:26) 
Keterangan  :     ***  =  Signifikan tingkat kesalahan 1 %  (0,01), atau  tingkat kepercayaan 99 % 
ns  =   tidak signifikan 
                         T.H   =  Tanda Harapan 
- Jika nilai VIF lebih kecil dari 10 maka tidak terdapat multikolinearitas,  
  sebaliknya  Jika nilai VIF lebih besar dari 10 maka terjadi multikolinearitas  
- ns => tidak signifikan; jika nilai β pada BP-G Test tidak signifikan, maka tidak  
  terdapat   heterokedatisitas, sebaliknya jika nilai BP-G Test signifikan, maka  
  terdapat heterokedatisitas 
Pada fungsi produksi jagung kuning  di Kabupaten Gowa ini, yaitu 
variabel volume pupuk urea, volume pupuk ZA, luas lahan jagung, lama 
pendidikan formal, dan pengalaman bertani berpengaruh signifikan terhadap 
produktivitas jagung kuning, sedangkan umur petani, berpengaruh tidak signifikan 






Nilai intersep/ konstanta sebesar 20.795,02 pada fungsi produksi jagung 
kuning di Kabupaten Gowa menunjukkan bahwa tanpa variabel independen 
(volume pupuk urea, volume pupuk ZA, luas lahan jagung, lama pendidikan 
formal, pengalaman bertani, dan umur  petani) maka produksi jagung kuning naik 
sebesar 20.795,02 kg (Tabel 2). 
Nilai koefisien variabel volume pupuk urea di Kabupaten Gowa 
berpengaruh negatif  dan signifikan secara ekonometri pada tingkat 1 persen atau 
tingkat kepercayaan 99 persen, artinya setiap kenaikan penggunaan pupuk urea 
sebesar 1 kg, maka akan menurunkan produksi jagung kuning di Kabupaten Gowa 
sebesar 0,1077 kg/are. Hal ini tidak sesuai dengan teori atau nilai harapan 
bertanda positif, yaitu jika terjadi peningkatan volume pupuk urea maka akan 
meningkatkan produksi jagung di Kabupaten Gowa.  Hal ini sama dengan 
Hasanah (2009:60) di Kecamatan Sinjai Borong Kabupaten Borong dan penelitian 
Syaipul (2011:44) di Kecamatan Cendana Kabupaten Enrekang bahwa  Volume 
pupuk urea  berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi jagung kuning 
di Kabupaten Enrekang. Merujuk pada volume benih yang digunakan petani 
jagung kuning di Kabupaten Gowa, yaitu rata-rata volume pupuk urea yang 
digunakan untuk meningkatkan produksi jagung kuning sebanyak 130 kg. 
Variabel volume pupuk ZA di Kabupaten Gowa berpengaruh positif  dan 
signifikan pada tingkat 1 persen atau tingkat kepercayaan 99 persen, artinya setiap 
kenaikan penggunaan pupuk urea sebesar 1 kg, maka akan meningkatkan 
produksi jagung kuning di Kabupaten Gowa sebesar 0,6052 kg/are. Hal ini telah 
sesuai dengan teori atau nilai harapan bertanda positif, yaitu jika terjadi 
peningkatan volume pupuk ZA maka akan meningkatkan produksi jagung di 
Kabupaten Gowa.  Hal ini berbeda dengan penelitian Hartini (2010: 42) di Desa 
Bakka-bakka Kecamatan Wonomulyo  Kabupaten Polewali Mandar  bahwa 
volume pupuk ZA berpengaruh negatif terhadap produksi jagung kuining. 
Selanjutnya penelitian penelitian Syaipul (2011:44) di Kecamatan Cendana 
Kabupaten Enrekang ditemukan pengaruhnya positif, yaitu bahwa  volume pupuk 
ZA  berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi jagung kuning di 






Variabel luas lahan jagung di Kabupaten Gowa berpengaruh positif  dan 
signifikan pada tingkat 1 persen atau tingkat kepercayaan 99 persen, artinya setiap 
kenaikan penggunaan luas lahan sebesar 1 are, maka akan meningkatkan produksi 
jagung kuning di Kabupaten Gowa sebesar 0,8158 kg Hal ini telah sesuai dengan 
teori atau nilai harapan bertanda positif, yaitu jika terjadi peningkatan penggunaan 
luas lahan maka akan meningkatkan produksi jagung di Kabupaten Gowa.  Hal ini 
berbeda dengan penelitian Hartini (2010: 42) di Desa Bakka-bakka Kecamatan 
Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar  bahwa penggunaan luas lahan 
berpengaruh negatif terhadap produksi jagung kuining. Selanjutnya penelitian 
penelitian Syaipul (2011:44) di Kecamatan Cendana Kabupaten Enrekang 
ditemukan pengaruhnya positif, yaitu bahwa  penggunaan luas lahan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap produksi jagung kuning di Kabupaten Enrekang.  
Karakteristik responden petani jagung kuning di Kabupaten Gowa dalam 
hal ini pengalaman bertani berpengaruh secara tidak langsung terhadap produksi 
jagung kuining di Kabupaten Gowa. Karakteristik responden (pengalaman 
bertani) berpengaruh positif dan signifikan pada tingkat kesalahan 1 persen atau 
tingkat kepercayaan 99 persen terhadap produksi  jagung kuning di Kabupaten 
Gowa. Hal ini telah sesuai dengan teori atau nilai harapan bertanda positif, yaitu 
jika terjadi penambahan pengalaman petani jagung, maka akan meningkatkan 
produktivitas jagung di Kabupaten Gowa. Rata-rata pengalaman bertani petani 
jagung sebesar 21 tahun 5 bulan. Begitu pula dengan lama pendidikan formal 
responden yang berpengaruh positif signifikan yang sesuai dengan tanda harapan 
dengan adanya peningkatan lama pendidikan formal selama 1 tahun akan 
meningkatkan produksi jagung kuning sebesar 0,9068 kg.. Selanjutnya 
Karakteristik responden lainnya, umur berpengaruh negatif dan tidak signifikan 
terhadap produksi jagung kuning di Kabupaten Gowa.  
Berdasarkan hasil analisis regresi (Tabel 1) maka dihasilkan persamaan 
regresi fungsi produksi jagung kuning di Kabupaten Gowa sebagai berikut :           
  LnQJK =  9,9729  - 0,1077 LnVPUrea +  0,6052 LnVPZA +  
        0,8158 Ln LLhnJ +  0,9068 Ln LPendF + 0,1320 Ln PUT   






  Dari persamaan (8) maka persamaan tersebut diubah kembali dalam fungsi 
pangkat dengan meng-anti Ln kan sebagai berikut : 
 
QJK    = 2,2998  VPUrea
-0,1077  VPZA0,6052  LLhnJ 0,8158   
   LPendF 0,9068  PUT 0,1320  UmrP -0,2986 eμ1  ……........  (9) 
 
SIMPULAN 
Penelitian ini menemukan bahwa variabel volume pupuk ZA, luas lahan 
jagung, lama pendidikan formal, dan pengalaman bertani berpengaruh positif serta 
volume pupuk urea berpengaruh negatif dan signifikan terhadap produksi jagung 
kuning. Artinya setiap penambahan atau peningkatan volume pupuk ZA, luas 
lahan jagung, lama pendidikan formal, dan pengalaman bertani, maka akan 
meningkatkan dan menurunkan (dari volume pupuk urea) terhadap produksi 
jagung kuning Kabupaten Gowa, sedangkan umur petani berpengaruh tidak 
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